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ABSTRAK 
 

PT Menara Berkah Sentosa adalah perusahaan produksi biji plastik yang menjalankan model bisnis make to order, di 

mana setiap pesanan dikerjakan berdasarkan spesifikasi yang diminta pelanggan. Proses pemesanan yang masih dilakukan 

secara manual menimbulkan sejumlah kendala, seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan penyampaian informasi, dan 

sulitnya memantau status pesanan yang sedang berjalan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem 

informasi pemesanan biji plastik berbasis website pada PT Menara Berkah Sentosa menggunakan metode pengembangan 

Waterfall. Sistem dibangun menggunakan Laravel dan dirancang untuk mengakomodasi seluruh alur proses bisnis 

perusahaan, mulai dari pengelolaan produk, pemesanan, pembayaran, pengadaan bahan baku, proses produksi, hingga 

pengiriman dan pengelolaan retur. Setiap pengguna sistem memiliki hak akses yang disesuaikan dengan perannya masing-

masing dalam proses bisnis perusahaan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur berhasil berjalan sesuai skenario pengujian, dan setiap fungsi terbukti 

memenuhi kebutuhan fungsional yang dirancang sebelumnya. Dengan diterapkannya sistem ini, pengelolaan data yang 

sebelumnya masih rawan kesalahan kini terpusat dalam satu platform. Koordinasi antar bagian menjadi lebih terarah karena 

setiap perubahan status dapat dipantau secara langsung oleh pihak yang terlibat. Dari sisi pelanggan, proses pemesanan 

hingga pengajuan retur dapat dilakukan secara mandiri tanpa perlu menghubungi perusahaan berulang kali. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Pemesanan, Biji Plastik, Laravel, Waterfall 

 

ABSTRACT 
 

PT Menara Berkah Sentosa is a plastic pellet manufacturing company operating under a make to order business 

model, where every order is produced based on specifications requested by the customer. The ordering process, which was 

still carried out manually, caused several problems such as data entry errors, delays in information delivery, and difficulty in 

monitoring ongoing order status. This study aimed to design and develop a website-based plastic pellet ordering 

information system at PT Menara Berkah Sentosa using the Waterfall development method. The system was built using 

Laravel and designed to accommodate the entire business process, ranging from product management, ordering, payment, 

raw material procurement, production, to delivery and return management. Each user has access rights adjusted to their 

respective roles in the company's business process. System testing was conducted using the Black Box Testing method. The 

results showed that all features functioned according to the defined test scenarios, and every function proved to meet the 

functional requirements. With the implementation of this system, data management that was previously prone to errors is 

now centralized in a single platform. Coordination between departments has become more structured since every status 

change can be monitored directly by the parties involved. From the customer's perspective, the ordering process through 

return submissions can now be handled independently without the need to contact the company repeatedly. 
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Pendahuluan 

 

Pada era perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, berbagai perusahaan dituntut untuk 

mampu beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi guna mendukung efektivitas dan efisiensi kegiatan 

operasional maupun proses bisnis [1]. Persaingan bisnis yang semakin ketat, meningkatnya tuntutan pelanggan, 

serta perkembangan teknologi yang berlangsung cepat mendorong perusahaan untuk terus berinovasi agar 

mampu mempertahankan daya saing [2]. Salah satu bentuk inovasi yang banyak diterapkan adalah pemanfaatan 

sistem informasi untuk mendukung pengelolaan proses bisnis, meningkatkan kinerja operasional, serta 

memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pelanggan [3]. Dengan penerapan sistem informasi yang sesuai, 

perusahaan dapat mengelola informasi secara lebih terintegrasi sehingga proses bisnis dapat berjalan dengan 

lebih efektif dan efisien. 
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PT. Menara Berkah Sentosa merupakan salah satu perusahaan yang memerlukan penerapan sistem 

informasi dalam mendukung kegiatan operasional dan proses bisnisnya. Perusahaan ini bergerak pada bidang 

produksi biji plastik dengan model bisnis make to order, di mana perusahaan menerima pesanan dari pelanggan 

berdasarkan spesifikasi tertentu. Setelah pesanan diterima, perusahaan melakukan proses pengadaan bahan baku 

yang sesuai melalui pemasok, kemudian melaksanakan proses produksi hingga menghasilkan biji plastik sesuai 

dengan permintaan pelanggan, yang selanjutnya akan dilanjutkan melalui proses pengiriman pesanan. Akan 

tetapi, proses pemesanan biji plastik pada PT. Menara Berkah Sentosa saat ini masih dilakukan secara 

konvensional, dimana pelanggan harus menghubungi pihak perusahaan secara langsung dan pencatatan 

dilakukan secara manual. Proses manual ini berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan 

pencatatan pesanan, keterlambatan penyampaian informasi, serta kesulitan dalam memantau status pesanan yang 

sedang berjalan [4]. Perusahaan perlu menemukan solusi agar proses pemesanan biji plastik dapat dikelola 

secara terintegrasi supaya proses bisnis dapat berjalan lebih optimal, efisien dan efektif sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan dan kepercayaan pelanggan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, pembuatan sistem informasi pemesanan biji plastik berbasis website 

dapat menjadi salah satu solusi untuk PT. Menara Berkah Sentosa. Penerapan sistem informasi pemesanan 

berbasis website memungkinkan transaksi dilakukan secara online sehingga dapat menghubungkan penjual dan 

calon pelanggan tanpa dibatasi ruang dan waktu [5]. Dengan adanya sistem informasi ini, pelanggan dapat 

melihat informasi produk biji plastik yang tersedia, melakukan pemesanan biji plastik sesuai spesifikasi yang 

diinginkan, serta memantau status pesanan secara real-time. Pada sisi perusahaan, sistem ini diharapkan dapat 

mengurangi kesalahan pencatatan pesanan, mempermudah koordinasi antarbagian melalui informasi yang 

terintegrasi, serta mendukung pengendalian proses pengadaan, produksi, dan pengiriman agar berjalan lebih 

efektif dan efisien. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada proses pemesanan 

atau penjualan saja, penelitian ini mengintegrasikan seluruh proses bisnis perusahaan, mulai dari pemesanan, 

pembayaran, pengadaan bahan baku, produksi, pengiriman, hingga pengelolaan retur dalam satu sistem berbasis 

website yang disesuaikan dengan model bisnis make to order. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini memiliki alur metodologi yang meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data melalui 

wawancara dan observasi, analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional, pengkodean sistem menggunakan 

PHP dan Laravel, black box testing, serta hasil dan kesimpulan. Diagram alur metodologi dapat dilihat pada 

gambar 1.  

 

Gambar 1. Alur Metodologi 

 

Penelitian ini menggunakan metode waterfall dalam mengembangkan sistem. Metode waterfall dipilih 

karena tahapan yang ada sangat relevan dan membantu dalam mengembangkan sistem. Metode Waterfall dalam 

System Development Life Cycle (SDLC) menawarkan pendekatan pengembangan sistem yang terstruktur, mulai 
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dari tahap analisis kebutuhan hingga implementasi dan pemeliharaan. Pendekatan ini dinilai sesuai untuk 

diterapkan pada perusahaan yang belum memiliki sistem digital [6]. Metode waterfall memiliki beberapa 

tahapan, yaitu requirement analysis, system design, implementation, integration & testing, dan operation & 

maintenance. Tahapan dari waterfall dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Tahapan metode pengembangan waterfall 

Berikut adalah tahapan-tahapan pada metode waterfall [7]: 

1. Requirement Analysis: Pada tahap ini akan dilakukan analisis kebutuhan dengan cara melakukan 

observasi dan wawancara agar informasi yang diperoleh tepat dan akurat. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan, akan ditetapkan apa saja yang dibutuhkan untuk membangun sistem. 

2. System Design: Setelah menganalisa kebutuhan sistem, pada tahap ini penulis akan mulai 

merancang sistem dan menjelaskan abstraksi dasar dari sistem perangkat lunak yang dibuat. 

Rancangan sistem dibuat berupa diagram Unified Modelling Language (UML). Penggunaan UML 

mempermudah developer dalam memenuhi kriteria dan fitur-fitur yang dibutuhkan oleh pengguna. 

UML terdiri dari berbagai macam diagram, dan setiap diagram memiliki kegunaan dinamisnya 

masing-masing [8]. Berikut diagram yang dibuat: 

a. Business Process Model and Nation (BPMN) : Business Process Modelling Notation (BPMN) 

merupakan standar yang digunakan untuk membuat model proses bisnis. BPMN memberikan 

notasi grafis dan diagram sehingga proses dapat divisualkan dengan cara yang mudah dipahami 

oleh berbagai pihak, seperti manager, analis bisnis, dan pengembang perangkat lunak [9]. 

BPMN menggambarkan suatu bisnis proses dengan menggunakan teknik diagram alur, 

dirangkai untuk membuat model grafis dari operasi bisnis yang terdapat aktivitas dan kontrol 

alur untuk mendefinisikan urutan kerja [10]. BPMN dari sistem ini dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 3. BPMN 

b. Activity Diagram : Activity diagram digunakan untuk merepresentasikan aliran proses atau 

aktivitas dalam sebuah sistem, mulai dari proses awal, keputusan yang terjadi dalam sistem, 

hingga bagaimana proses berakhir. Activity diagram juga menunjukkan aktivitas yang berjalan 

secara paralel saat sistem dijalankan. Setiap tahapan yang terjadi dalam sistem dapat 

digambarkan dengan jelas melalui activity diagram. Setiap use case minimal memiliki satu 

activity diagram, yang disusun berdasarkan satu atau beberapa use case [11]. Activity diagram 

dari sistem ini dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 4. Activity diagram 

c. Use Case Diagram : Use Case Diagram adalah rancangan awal untuk mendesain sistem dengan 

tujuan untuk menjadi bahan diskusi kepada pengguna sehingga mendapatkan evaluasi apa saja 

yang perlu ditambahkan dan kurangi. Use Case Diagram juga dapat diartikan sebagai diagram 

yang menampilkan berbagai peran pengguna dan bagaimana peran ini berfungsi dalam sebuah 

sistem [12]. Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan 

sistem dalam suatu proses. Diagram ini mendeskripsikan interaksi antara pengguna dan 

sistemnya sendiri melalui representasi cerita mengenai bagaimana sistem digunakan [13].Use 

case diagram sistem ini dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

Gambar 5. Use case diagram 
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d. Class Diagram : Class diagram merupakan diagram yang digunakan untuk memodelkan struktur 

sistem dengan menampilkan kelas-kelas beserta paket yang terdapat dalam suatu perangkat 

lunak. Diagram ini memberikan gambaran mengenai sistem serta hubungan-hubungan yang ada 

didalamnya. Selain itu, class diagram juga berfungsi sebagai acuan dalam perancangan sistem 

yang akan dikembangkan sehingga dapat mempermudah proses perancangan sistem [14]. Class 

diagram pada sistem ini dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 6. Class diagram 

3. Implementation: Pada tahap ini, akan dilakukan implementasi dari tahap desain sistem kepada kode 

program yang telah dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman php dengan menggunakan 

framework Laravel. Framework Laravel dipilih karena menerapkan arsitektur Model View 

Controller (MVC) yang dapat membantu pengembangan sistem menjadi lebih terstruktur. Selain 

itu, Laravel menyediakan fitur autentikasi, middleware, dan manajemen hak akses pengguna yang 

memudahkan pengaturan akses sesuai dengan peran masing-masing pengguna. Hal ini sesuai 

dengan sistem yang dikembangkan karena melibatkan beberapa pengguna dengan hak akses yang 

berbeda pada setiap proses bisnis. PHP adalah bahasa pemrograman yang dimaksudkan untuk 

menangani pembuatan dan pengembangan situs web yang dapat digunakan bersama dengan HTML 

[15]. PHP juga memiliki karakteristik dan identitas sebagai bahasa skrip yang berjalan di sisi server 

yang dapat mengubah baris kode program menjadi kode mesin sehingga dapat diintegrasikan ke 

dalam HTML [16]. Selain itu, database yang digunakan pada sistem adalah MySql. MySQL 

merupakan salah satu sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang bersifat open-source 

dan menggunakan SQL sebagai bahasa utama dalam mengelola, mengakses, serta memanipulasi 

data dalam basis data [17].  

4. Integration and Testing: Setelah seluruh kode program diimplementasikan, selanjutnya akan 

diintegrasikan ke dalam sistem secara keseluruhan. Setelah integrasi selesai, akan dilakukan 

pemeriksaan dan pengujian sistem secara keseluruhan. Testing dalam pengembangan perangkat 

lunak merupakan proses penting yang bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang dibangung 

dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan [18]. Penerapan teknik pengujian 

yang tepat tidak hanya dapat mendeteksi kesalahan yang telah diketahui, tetapi juga dapat 

membantu dalam mengidentifikasi kesalahan yang sebelumnya belum pernah terjadi [19]. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Black box testing. Black box testing adalah 

metode pengujian perangkat lunak yang dilakukan tanpa memperhatikan struktur internal atau 

logika sistem yang diuji [20]. Pengujian black box testing berfokus pada bagian luar sistem, seperti 

interface dan fungsionalitasnya, untuk memastikan bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditentukan [21].  
5. Operation and maintenance: Pada tahap ini, akan dilakukan pemeliharaan. Dengan melakukan 

pemeliharaan, akan memungkinkan pengembang untuk melakukan perbaikan pada kegagalan atau 

kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap-tahap sebelumnya. 
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Hasil Dan Pembahasan 
 

Tampilan Mockup  

 
Gambar 7. Halaman login 

Pada halaman login, terdapat kolom untuk input alamat email dan kata sandi. Untuk masuk ke sistem, user 

perlu input alamat email yang terdaftar dan kata sandi yang sesuai dan klik tombol masuk.  

 

 
Gambar 8. Halaman katalog produk 

Pada halaman katalog, customer dapat melihat semua produk biji plastik yang ditawarkan. Customer juga 

dapat mengetik nama biji plastik yang ingin dicari pada kolom pencarian produk, lalu klik tombol cari, dan 

halaman akan menampilkan biji plastik sesuai pencarian customer. Untuk membuat pesanan, customer dapat 

klik tombol pesan sekarang untuk masuk ke halaman detail pesanan. 

 

 
Gambar 9. Halaman checkout 

Pada halaman checkout, akan ditampilkan detail dari pesanan yang akan dipesan oleh customer, seperti 

nama produk, harga per kg, jumlah yang dipesan, serta total harga yang perlu dibayar. Customer juga dapat 

memilih alamat yang ingin dijadikan sebagai tujuan pengiriman pesanan tersebut. Jika semua detail pesanan 

sudah sesuai, customer bisa klik tombol buat pesanan untuk membuat pesanan dan akan redirect ke halaman 

upload pembayaran. 

 



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 5, No. 2, Juni 2026 pp. 1330 - 1339 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

1336 

 
Gambar 10. Halaman upload bukti pembayaran 

Pada halaman ini, customer perlu upload bukti pembayaran atau bukti transfer ke nomor rekening yang 

tercantum pada halaman checkout sebelumnya sesuai dengan nominal total harga yang perlu dibayar. Untuk 

mengupload bukti pembayaran, customer hanya perlu klik tombol plus, dan pilih file gambar bukti pembayaran, 

kemudian klik tombol upload bukti pembayaran. 

 
Gambar 11. Halaman daftar pesanan pada marketing 

Pada halaman pesanan customer, admin marketing dapat melihat semua pesanan customer yang masuk ke 

sistem. Informasi pesanan yang ditampilkan meliputi nomor transaksi, nama dan nomor telepon customer, 

produk yang dipesan, total harga pesanan, status pesanan, dan tanggal pesanan dibuat. Untuk melihat detail 

pesanan, admin marketing dapat klik tombol detail yang terdapat pada bagian kanan. 

 
Gambar 12. Halaman detail pesanan pada marketing 

Pada halaman detail pesanan, seluruh informasi dari pesanan customer akan ditampilkan seperti nomor 

transaksi, tanggal pesanan, nama customer, nomor telepon customer, dan juga nama produk yang dipesan, 

warna, jumlah yang dipesan, total harga serta alamat pengiriman. Selain itu, terdapat juga bukti pembayaran 

yang akan terlampir apabila customer sudah mengupload bukti pembayaran. Jika bukti pembayaran yang 

diupload sudah sesuai, maka admin marketing dapat klik tombol konfirmasi pembayaran, namun jika tidak 

sesuai, admin marketing dapat klik tombol tolak pembayaran. 
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Gambar 13. Halaman daftar pesanan pada Gudang 

Pada halaman pesanan diproses, admin gudang dapat melihat daftar pesanan customer yang statusnya 

diproses dan menunggu untuk diproduksi. Terdapat informasi mengenai nama produk, nama customer, kuantitas 

pesanan, tanggal pemesanan. Selain itu, terdapat tombol lihat detail untuk melihat detail pesanan, dan tombol 

request produksi untuk request produksi pesanan ke ppic. 

 
Gambar 14. Halaman kirim pesanan pada Gudang 

Pada halaman kirim barang jadi, terdapat list pesanan yang sudah selesai diproduksi dan siap dikirim ke 

customer. Untuk mengirim pesanan, admin gudang dapat klik tombol input pengiriman, dan input informasi dari 

pengiriman. Setelah itu, pesanan akan dikirim kepada customer dan diterima. 

 

Black box Testing 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan black box testing, dengan tujuan untuk menguji fungsionalitas 

setiap fitur berdasarkan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan pada 7 role yang ada pada sistem, yaitu 

customer, admin gudang, admin marketing, admin ppic, admin purchasing, owner, dan supplier. 

 
Tabel 1. Black box Testing 

No Role pengguna Contoh skenario pengujian Jumlah skenario Status 

1 Customer Login, melakukan pemesanan,upload bukti pembayaran 11 Berhasil 

2 Admin gudang Login, mengelola stok barang jadi, proses pengiriman 11 Berhasil 

3 Admin marketing Login, verifikasi pembayaran, mengelola pesanan 8 Berhasil 

4 Admin ppic Login, memulai produksi, menyelesaikan produksi 10 Berhasil 

5 Admin purchasing Login, membuat pesanan bahan baku, mengelola pembelian 12 Berhasil 

6 Owner Login, mengelola pengguna, mengelola produk 14 Berhasil 

7 Supplier Login, mengelola bahan baku, mengelola pesanan bahan baku 13 Berhasil 

 

Berdasarkan hasil Black Box Testing, total sebesar 79 skenario pengujian memperoleh status berhasil. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap fungsi pada sistem telah berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan, 

sehingga sistem mampu mendukung proses pemesanan, pembayaran, pengadaan bahan baku, produksi, 

pengiriman, hingga pengelolaan retur sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Dalam proses pengembangannya, salah satu kendala yang dihadapi adalah bagaimana mengintegrasikan 

data dari pemasok, pelanggan, dan bagian produksi ke dalam satu sistem. Hal ini disebabkan karena proses 

produksi baru bisa dimulai setelah pesanan diverifikasi oleh marketing, sedangkan pengadaan bahan baku oleh 

purchasing juga baru bisa dilakukan setelah ada permintaan bahan baku dari bagian produksi. Jika salah satu 

bagian terlambat melakukan input data, maka proses pada bagian selanjutnya juga akan ikut tertunda. Untuk 

mengatasi hal tersebut, sistem dibuat dengan alur status pesanan yang bertahap, dimana suatu proses baru bisa 

dilanjutkan apabila proses sebelumnya sudah diselesaikan dan diverifikasi. Selain itu, pada setiap formulir input 
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juga diterapkan validasi untuk mengurangi kesalahan pencatatan, serta pengaturan hak akses pengguna melalui 

middleware Laravel agar setiap pengguna hanya bisa mengakses data sesuai dengan perannya masing-masing. 

 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Sistem informasi pemesanan biji plastik berbasis website pada PT 

Menara Berkah Sentosa berhasil dirancang dan dibangun sesuai dengan kebutuhan proses bisnis perusahaan. Sistem yang 

dikembangkan mencakup pengelolaan data pelanggan, pemasok, produk, bahan baku, produksi, pemesanan, pembayaran, 

pengiriman, dan retur dalam satu platform terintegrasi. Setiap pengguna memiliki hak akses yang disesuaikan dengan 

perannya masing-masing, sehingga alur kerja antar bagian dapat berjalan sesuai dengan proses bisnis yang berlaku di 

perusahaan. Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan, seluruh fitur pada sistem berjalan sesuai skenario 

pengujian yang telah ditetapkan, dan setiap fungsi terbukti dapat memenuhi kebutuhan fungsional yang telah dirancang 

sebelumnya. Dengan demikian, sistem informasi yang dikembangkan layak digunakan untuk mendukung kegiatan 

operasional PT Menara Berkah Sentosa secara keseluruhan. Penerapan sistem ini memberikan manfaat bagi perusahaan, 

antara lain berkurangnya kesalahan pencatatan pesanan yang sebelumnya dilakukan secara manual, komunikasi antarbagian 

yang menjadi lebih cepat karena informasi pesanan dapat diakses secara terpusat, serta meningkatnya kualitas pelayanan 

kepada pelanggan karena proses pemesanan dan pemantauan status pesanan dapat dilakukan secara real-time. Penelitian ini 

masih terbatas pada penerapan sistem di PT. Menara Berkah Sentosa dan pengujian yang dilakukan berfokus pada 

pengujian fungsional menggunakan metode Black Box Testing. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan sistem dengan menambahkan integrasi dengan sistem lain, seperti Enterprise Resource Planning (ERP), 

meningkatkan aspek keamanan data, serta melakukan pengujian pada kondisi operasional dalam jangka panjang agar sistem 

dapat dievaluasi secara lebih menyeluruh. 
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